
Bupati  Burhanuddin  Buka  Jalan
Santai  Expo  UMKM  Poleang:
Dorong  Kreativitas  Anak  Muda
dan Kebangkitan Ekonomi Lokal
Bombana, sultranet.com – Suasana penuh semangat menyelimuti Kecamatan
Poleang pada Minggu (19/10/2025). Ratusan warga, pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), serta anak-anak muda kreatif tumpah ruah di jalanan
mengikuti kegiatan Jalan Santai Expo UMKM yang dibuka langsung oleh Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si. Didampingi Ibu Bupati, Hj. Fatmawati Kasim
Marewa, S.Sos, Burhanuddin secara resmi melepas peserta dengan pengibaran
bendera start, menandai dimulainya kegiatan yang sarat makna tersebut.

Kegiatan ini  bukan sekadar ajang olahraga bersama, melainkan bentuk nyata
dukungan Pemerintah Kabupaten Bombana terhadap kemajuan UMKM. Beragam
produk lokal turut ditampilkan—mulai dari makanan khas daerah, hasil kerajinan
tangan, hingga karya-karya kreatif anak muda Poleang yang memamerkan inovasi
mereka di hadapan masyarakat.

Expo UMKM ini menjadi ruang bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan produk
mereka sekaligus menjalin interaksi  langsung dengan konsumen. Tidak hanya
menumbuhkan  semangat  berwirausaha,  kegiatan  ini  juga  memperkuat  rasa
kebersamaan antarwarga serta mendorong kemandirian ekonomi di tingkat lokal.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan apresiasi kepada para
pemuda  yang  telah  berinisiatif  menggagas  kegiatan  tersebut.  Menurutnya,
kolaborasi  antara  generasi  muda  dan  pelaku  UMKM  merupakan  kunci
keberhasilan  dalam  menggerakkan  roda  ekonomi  masyarakat.

“Ini ide yang brilian dan patut kita hargai bersama,” ujar Burhanuddin. “Anak-
anak muda kita sudah menunjukkan keseriusannya dalam membantu pemerintah
mengangkat UMKM di Bombana,” tambahnya dengan penuh semangat.

Ia menegaskan, pemerintah daerah akan terus memberikan ruang dan dukungan
bagi para pelaku usaha kecil untuk berkembang. Melalui kegiatan seperti ini,
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Bupati  berharap  semangat  kebersamaan  dan  gotong  royong  dapat  semakin
tumbuh di tengah masyarakat.

“Membangun Bombana bukan hanya tugas pemerintah, tetapi tanggung jawab
kita  semua,”  tegasnya.  “Saya  berkomitmen  untuk  selalu  hadir  bersama
masyarakat,  mendengarkan  kebutuhan  mereka,  dan  memberikan  solusi  atas
setiap persoalan yang ada,” pungkasnya.

Antusiasme masyarakat dalam mengikuti Jalan Santai Expo UMKM menjadi bukti
nyata bahwa semangat membangun daerah tidak hanya datang dari kebijakan,
tetapi  juga  dari  partisipasi  dan  kreativitas  warga.  Dengan  sinergi  antara
pemerintah dan masyarakat,  Bombana perlahan meneguhkan langkah menuju
kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal.

Kegiatan yang berlangsung meriah itu ditutup dengan pembagian doorprize dan
sesi foto bersama Bupati Bombana bersama para pelaku UMKM serta peserta
jalan santai. Senyum dan tawa lepas warga menandai keberhasilan acara yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi.

Pameran  Ekonomi  Kreatif  dan
Pariwisata  Resmi  Dibuka  di
Sulawesi Tenggara
Kendari,  sultranet.com  –  Menteri  Ekonomi  Kreatif  (Menkraf)  Republik
Indonesia,  Teuku  Riefky  Harsya,  secara  resmi  membuka  Pameran  Ekonomi
Kreatif dan Pariwisata di Halaman Kantor Gubernur Sulawesi Tenggara, Rabu
(27/8/2025). Acara tersebut ditandai dengan pemukulan gong, disaksikan Wakil
Gubernur Sultra Ir. Hugua, Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, serta para bupati
dan wali kota se-Sulawesi Tenggara.

Pameran ini menjadi bagian dari rangkaian Rapat Koordinasi Nasional Produk
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Hukum Daerah, yang menekankan pentingnya kolaborasi pemerintah pusat dan
daerah dalam memperkuat ekosistem ekonomi kreatif dan pariwisata. Selain itu,
pameran juga membuka ruang lebih luas bagi produk lokal untuk menembus
pasar nasional bahkan internasional.

Dalam  sambutannya,  Menkraf  Teuku  Riefky  Harsya  menegaskan  komitmen
pemerintah dalam memperkuat daya saing ekonomi kreatif. “Kita ingin produk
daerah  bukan  hanya  tampil  di  pameran,  tetapi  juga  memiliki  nilai  tambah
sehingga bisa masuk ke pasar global,” ujarnya. Ia menekankan bahwa pariwisata
dan ekonomi kreatif adalah tulang punggung baru pembangunan daerah yang
harus terus digerakkan.

Usai membuka pameran, Menkraf bersama rombongan meninjau berbagai stand
UMKM yang menampilkan  produk  khas  Sultra.  Mulai  dari  tenun tradisional,
kerajinan  tangan,  hingga  kuliner  daerah  yang  menjadi  identitas  budaya
masyarakat  Sulawesi  Tenggara.

Salah  satu  stand  yang  mendapat  perhatian  adalah  stand  Dewan  Kerajinan
Nasional  Daerah  (Dekranasda)  Kabupaten  Bombana.  Stand  ini  menyuguhkan
beragam produk unggulan mulai dari kain tenun khas Bombana, hasil kerajinan
tangan masyarakat, hingga kuliner tradisional yang menggugah selera.

Bupati  Bombana,  H.  Burhanuddin,  bersama  Ketua  Dekranasda  Kabupaten
Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,  menyambut  langsung  kunjungan
Menkraf.  Dalam  kesempatan  itu,  Bupati  Burhanuddin  menyampaikan  rasa
bangganya karena produk Bombana mendapat ruang di ajang bergengsi tersebut.

“Ini kesempatan emas untuk memperkenalkan potensi Bombana. Kami berharap
produk lokal seperti tenun dan kerajinan tangan tidak hanya dikenal di tingkat
provinsi,  tetapi  juga  bisa  menembus  pasar  nasional  dan  internasional,”  kata
Burhanuddin.

Sementara  itu,  Hj.  Fatmawati  menambahkan  bahwa  partisipasi  Dekranasda
Bombana bukan hanya sekadar promosi, tetapi juga sebagai bentuk dorongan
nyata  kepada  pelaku  UMKM  di  daerah  agar  terus  berinovasi.  “Kami  ingin
masyarakat Bombana percaya diri dengan hasil karya mereka. Pameran ini adalah
wadah yang tepat untuk menunjukkan keunggulan produk kita,” tuturnya.

Kehadiran stand Bombana menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung,



termasuk pejabat pusat yang hadir. Produk tenun khas Bombana dipuji karena
motifnya yang unik dan kualitasnya yang halus, sementara kuliner lokal Bombana
memikat  dengan  cita  rasa  autentik  yang  menggambarkan  kekayaan  tradisi
daerah.

Pameran Ekonomi Kreatif dan Pariwisata ini tidak hanya menjadi ajang pamer
karya,  tetapi  juga  ruang  interaksi  antara  pelaku  UMKM,  pemerintah,  dan
investor.  Para  pengunjung  dapat  langsung  berdialog  dengan  para  pengrajin,
mencicipi  kuliner  khas,  hingga  membeli  produk  unggulan  sebagai  bentuk
dukungan  nyata.

Dengan semangat  kolaborasi,  pameran ini  diharapkan mampu menjadi  motor
penggerak  ekonomi  daerah,  terutama melalui  penguatan  sektor  UMKM yang
berakar dari budaya lokal. Lebih jauh lagi, kehadiran pemerintah pusat memberi
sinyal kuat bahwa pembangunan ekonomi tidak hanya terpusat di kota-kota besar,
tetapi juga merangkul potensi daerah.

Acara ini berlangsung meriah dan penuh antusiasme dari masyarakat. Suasana
stand  dipadati  pengunjung  sejak  pagi,  menunjukkan  besarnya  minat  publik
terhadap produk kreatif dan pariwisata Sulawesi Tenggara. Kehadiran Menkraf
dan jajaran pejabat daerah turut memberikan dorongan moral yang besar bagi
pelaku UMKM.

Pameran  yang  digelar  di  halaman  Kantor  Gubernur  Sulawesi  Tenggara  ini
menjadi  momentum  penting  bagi  daerah  untuk  terus  meneguhkan  identitas
budaya sekaligus memperkuat ekonomi masyarakat melalui kreativitas.

MENKRAF  Buka  Pameran  Ekraf
dan Pariwisata Sultra 2025
Kendari, sultranet.com – Menteri Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, Teuku
Riefky Harsya, secara resmi membuka Pameran Ekonomi Kreatif dan Pariwisata
yang  digelar  di  Halaman  Kantor  Gubernur  Sulawesi  Tenggara.  Pembukaan
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ditandai  dengan  pemukulan  gong  dan  disaksikan  Wakil  Gubernur  Sulawesi
Tenggara Ir. Hugua, Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, serta para bupati dan wali
kota se-Sulawesi Tenggara, Rabu (27/8/2025).

Pameran Ekonomi Kreatif dan Pariwisata ini menjadi rangkaian kegiatan dalam
Rapat Koordinasi Nasional Produk Hukum Daerah. Ajang ini dirancang sebagai
ruang  kolaborasi  antara  pemerintah  pusat  dan  daerah  dalam  memperkuat
ekosistem  ekonomi  kreatif  serta  mendorong  pertumbuhan  sektor  pariwisata.
Melalui  kegiatan  ini,  produk-produk  lokal  diberi  panggung  lebih  luas  untuk
menembus pasar nasional hingga internasional.

Dalam sambutannya, Teuku Riefky Harsya menekankan pentingnya memperkuat
peran  pelaku  kreatif  daerah.  “Ekonomi  kreatif  adalah  masa  depan.  Daerah
memiliki  kekuatan  budaya  dan  kreativitas  yang  perlu  terus  ditampilkan.
Pemerintah berkomitmen mendukung agar produk lokal semakin berdaya saing,”
ujarnya sebelum meninjau area pameran.

Usai pembukaan, MENKRAF bersama rombongan mengunjungi sejumlah stand
UMKM yang menampilkan tenun khas Sultra, kerajinan tangan, serta beragam
kuliner  tradisional.  Salah  satu  stand  yang  menjadi  perhatian  adalah  Stand
Dekranasda Kabupaten Bombana.

Kunjungan tersebut  disambut  hangat  oleh  Bupati  Bombana,  H.  Burhanuddin,
bersama Ketua Dekranasda Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa. Keduanya
memperkenalkan berbagai produk unggulan daerah, mulai dari tenun Bombana,
kerajinan  berbahan  lokal,  hingga  berbagai  olahan  kuliner  khas.  “Kami  ingin
menunjukkan bahwa Bombana tidak hanya kaya budaya, tetapi juga siap bersaing
lewat produk kreatif yang memiliki nilai ekonomi,” ujar Bupati Burhanuddin.

Ketua Dekranasda Bombana menambahkan bahwa keikutsertaan Bombana dalam
pameran ini menjadi peluang memperluas jejaring dan membuka akses pasar.
“Pameran seperti ini sangat penting untuk memperkenalkan karya pengrajin lokal
kepada publik yang lebih luas,” kata Hj. Fatmawati Kasim Marewa.

Pameran  Ekraf  dan  Pariwisata  Sultra  2025  diharapkan  mampu  memperkuat
kolaborasi  lintas  pemerintah  serta  meningkatkan  eksposur  produk  lokal.
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menegaskan  komitmennya  untuk  terus
mendorong  UMKM  dan  pelaku  kreatif  agar  dapat  naik  kelas,  sekaligus
mendukung  pengembangan  pariwisata  daerah  melalui  inovasi  dan  promosi



berkelanjutan.

Bupati Bombana Hadiri Peresmian
Gedung  Baru  BPR  Bahteramas
Kolaka
Sultranet.com, Kolaka – Gedung baru Kantor PT. BPR Bahteramas Kolaka resmi
beroperasi  setelah  diresmikan  langsung  oleh  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,
Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka dalam seremoni yang berlangsung pada
Kamis,  24  April  2025.  Acara  ini  turut  dihadiri  oleh  Bupati  Bombana,  Ir.  H.
Burhanuddin, M.Si, Bupati Kolaka H. Amri, anggota DPRD Sultra, anggota DPR
RI, mantan Bupati Kolaka Ahmad Safei, serta jajaran direksi dan manajemen PT.
BPR Bahteramas.

Peresmian ini menandai langkah strategis dalam meningkatkan kualitas layanan
perbankan dan memperluas akses keuangan masyarakat, khususnya di wilayah
Kolaka dan sekitarnya. Gedung baru ini dibangun dengan konsep modern dan
fasilitas  yang  representatif,  guna  mendukung  kenyamanan  nasabah  serta
efektivitas  operasional  bank.

Dalam sambutannya, Gubernur Sultra Andi Sumangerukka menegaskan bahwa
pembangunan kantor baru BPR Bahteramas merupakan bukti nyata komitmen
pemerintah daerah dalam mendukung penguatan sektor keuangan lokal,  yang
menjadi motor penting dalam pertumbuhan ekonomi daerah.

“Kehadiran  gedung  baru  ini  menunjukkan  keseriusan  kita  dalam mendorong
sektor keuangan agar lebih dekat dan mudah diakses oleh masyarakat. Ini adalah
bagian  dari  upaya  kita  untuk  memperkuat  peran  lembaga  keuangan  dalam
mendukung pembangunan ekonomi,” ujar Andi Sumangerukka di hadapan para
tamu undangan.

Ia juga menyoroti pentingnya inovasi dan daya saing dalam industri perbankan
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yang terus berkembang. Menurutnya, bank yang mampu memberikan pelayanan
terbaik dan fasilitas yang unggul akan menjadi pilihan utama masyarakat.

“Dalam  kompetisi  yang  ketat  seperti  saat  ini,  hanya  bank  yang  mampu
memberikan layanan maksimal yang akan bertahan dan berkembang. Kita harus
hadir  dengan  semangat  baru  dan  orientasi  pelayanan  yang  kuat,”  ungkap
Gubernur.

Tak  hanya  itu,  Gubernur  Andi  Sumangerukka  juga  mengingatkan pentingnya
komitmen internal dari seluruh insan perbankan dalam membangun kepercayaan
nasabah.  Ia  menekankan bahwa kepercayaan dimulai  dari  dalam institusi  itu
sendiri.

“Sebelum kita mengundang masyarakat untuk menabung atau menggunakan jasa
bank, kita harus bertanya terlebih dahulu kepada diri sendiri, apakah kita percaya
dan bangga dengan layanan yang kita miliki. Itu kunci utama dalam membangun
loyalitas nasabah,” tuturnya.

Peresmian  gedung ditandai  dengan penandatanganan prasasti  oleh  Gubernur
Sultra  dan  prosesi  pemotongan  pita.  Momen  ini  menjadi  simbol  dimulainya
operasional  gedung  baru  yang  diharapkan  mampu  menjadi  pusat  layanan
keuangan  yang  lebih  inklusif  dan  profesional  di  Kolaka.



PT. BPR Bahteramas Kolaka terus menunjukkan komitmennya dalam memperkuat
perekonomian  masyarakat  melalui  berbagai  produk  keuangan  yang  mudah
dijangkau.  Fokus  utama  mereka  adalah  mendukung  pelaku  usaha  kecil  dan
menengah (UMKM) agar  lebih  berdaya  dan berkembang di  tengah dinamika
ekonomi yang terus berubah.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, yang hadir dalam kegiatan ini, menyambut
baik  peresmian  tersebut.  Ia  menilai  kehadiran  kantor  baru  BPR Bahteramas
sebagai langkah konkret dalam memperluas jaringan layanan keuangan di Sultra,
yang pada akhirnya akan berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi regional.

“Kolaborasi antara lembaga keuangan dan pemerintah daerah sangat penting.
Kehadiran  BPR  Bahteramas  yang  lebih  kuat  secara  infrastruktur  ini,  kami
harapkan dapat membantu masyarakat, khususnya para pelaku UMKM, dalam
mendapatkan akses modal dan layanan keuangan yang mereka butuhkan,” ujar
Burhanuddin.

Gedung  baru  ini  tidak  hanya  sekadar  simbol  fisik,  melainkan  juga  menjadi
representasi dari semangat baru BPR Bahteramas dalam menghadirkan layanan
keuangan yang profesional, transparan, dan berorientasi pada kepuasan nasabah.
Dengan dukungan infrastruktur yang lebih memadai, lembaga ini optimis dapat
memperluas jangkauan dan memperkuat fondasi perbankan daerah yang inklusif.

Bank  Sultra  Didorong  Jadi  Pilar
Utama Pembangunan Daerah
Kendari,  SultraNet.com  –  Gubernur Sulawesi  Tenggara,  Komjen TNI (Purn)
Andi Sumareruka, menegaskan pentingnya peran Bank Sultra sebagai pilar utama
dalam  pembangunan  daerah.  Hal  ini  disampaikannya  dalam  Rapat  Umum
Pemegang Saham (RUPS) Tahun Buku 2024 dan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPS-LB) yang digelar di Rumah Jabatan Gubernur Sultra, Senin, 17
Maret 2025.
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Dalam sambutannya,  Gubernur  Andi  Sumareruka mengapresiasi  kinerja  Bank
Sultra yang dinilai mampu mengelola dana pemerintah daerah secara optimal
serta mendorong pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ia
menilai keberhasilan tersebut patut dijadikan motivasi untuk terus berkembang
dan berinovasi.

“Bank  Sultra  adalah  kebanggaan  kita  semua.  Perannya  sangat  besar  dalam
membangun ekonomi daerah. Kinerja yang telah ditunjukkan selama ini harus
dijaga dan ditingkatkan agar bisa terus memberi manfaat luas bagi masyarakat,”
kata Gubernur.

Ia juga menegaskan bahwa Bank Sultra harus memperkuat tata kelola, menjaga
integritas,  serta  meningkatkan  inovasi  layanan  berbasis  digital  agar  tetap
kompetitif dan dipercaya oleh publik. Selain itu, Gubernur memberikan sejumlah
arahan strategis untuk penguatan posisi Bank Sultra di masa depan.

Beberapa arahan yang disampaikan antara lain adalah penguatan tata kelola
perusahaan  agar  kegiatan  operasional  bank  sesuai  dengan  regulasi  dan
berkelanjutan, peningkatan kualitas layanan dengan inovasi produk perbankan
digital,  serta  peningkatan  integritas  dan  profesionalisme  dalam  pengelolaan
keuangan.

“Bank Sultra harus terus berpihak pada masyarakat, terutama pelaku UMKM,
serta mendukung pembangunan infrastruktur secara berkelanjutan,” tambahnya.

Sementara itu, Komisaris Bank Sultra, Suhud, dalam laporannya menyampaikan
bahwa keberhasilan Bank Sultra di tahun 2024 merupakan buah dari strategi
bisnis yang selaras dengan kebijakan perusahaan serta dukungan pemerintah
daerah dan masyarakat.

“Pencapaian ini hasil dari perencanaan yang matang, tata kelola yang konsisten,
serta  kolaborasi  dengan  seluruh  pemangku  kepentingan.  Namun  demikian,
evaluasi dan pengawasan tetap harus diperkuat agar Bank Sultra tetap berada di
jalur yang sehat dan berkelanjutan,” ujar Suhud.

Direktur  Utama  Bank  Sultra,  Abdul  Latif,  dalam  laporannya  menyampaikan
capaian keuangan positif sepanjang tahun 2024. Hingga 31 Desember 2024, total
aset Bank Sultra tercatat sebesar Rp14,1 triliun, dengan laba bersih setelah pajak
mencapai  Rp418,3  miliar.  Laporan  keuangan  ini  telah  diaudit  oleh  Kantor



Akuntan Publik (KAP) dan dinyatakan wajar dalam semua aspek material.

Abdul Latif menjelaskan bahwa Bank Sultra menjalankan sejumlah strategi untuk
memperkuat  peranannya  dalam  pembangunan  daerah.  Di  antaranya  melalui
program  kredit  tanpa  bunga  bagi  pelaku  UMKM,  pengembangan  produk
tabungan dengan hadiah dan program cashback rekening giro, serta digitalisasi
layanan perbankan.

“Inovasi  digital  kami  terus  berkembang,  seperti  implementasi  Kartu  Kredit
Pemerintah Daerah (KKPD), sistem Host to Host Payment Gateway, hingga QRIS.
Selain itu, ekspansi kantor cabang dan peningkatan infrastruktur layanan juga
terus kami lakukan,” jelas Latif.

Ia  juga menegaskan bahwa Bank Sultra terus berupaya memenuhi  ketentuan
modal inti minimum yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) guna
menjaga keberlangsungan dan kekuatan permodalan perusahaan.

“Kami berkomitmen memperkuat posisi Bank Sultra sebagai lembaga keuangan
yang  inovatif  dan  terpercaya.  Dengan  dukungan  penuh  dari  para  pemegang
saham dan pemerintah daerah, kami optimistis bisa mencapai pertumbuhan yang
lebih baik di masa depan,” pungkas Latif.

RUPS Tahun Buku 2024 dan RUPS-LB ini turut dihadiri oleh Sekretaris Daerah
Provinsi Sultra, Asisten II Administrasi Perekonomian dan Pembangunan, para
bupati  dan  wali  kota  se-Sulawesi  Tenggara,  kepala  Biro  Hukum  dan  Biro
Pemerintahan Setda Provinsi, jajaran komisaris dan direksi Bank Sultra, serta
para pegawai dan pejabat terkait lainnya.

Pj. Bupati Sukanto Toding Dorong
Pelaku Usaha di Kolut Manfaatkan
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Platform Digital
Lasusua, SultraNET. | Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding,
MSP., MA menghadiri pertemuan malam ini dengan berbagai pelaku usaha di
daerah Bumi Patowanua, dalam pertemuan tersebut, beliau menyoroti pentingnya
menggerakkan  sektor  ekonomi  melalui  platform  digital,  terutama  dalam
menghadapi perubahan budaya belanja dari metode langsung ke platform online.
Jumat (22/9/2023)

“Dalam kondisi  perekonomian saat  ini,  kita  perlu  mengakomodasi  perubahan
perilaku  masyarakat  yang  beralih  ke  belanja  online.  Kita  perlu  beradaptasi
dengan  metode  penjualan  langsung  yang  kini  menghadapi  tantangan  dari
platform  digital,”  ungkap  Penjabat  Bupati  Kolaka  Utara.

Ia  menekankan  pentingnya  memajukan  kondisi  perekonomian  saat  ini  dan
memberikan  wawasan  terkait  bagaimana  melibatkan  pelaku  usaha  secara
maksimal.

“Salah satu strategi yang diusulkan adalah memanfaatkan platform digital untuk
mempromosikan  produk  dan  mendapatkan  pesanan,  serta  memperkuat
keterlibatan  pemerintah  dalam  transaksi  online,”  Harapnya.

Penjabat Bupati  Kolaka Utara,  Dr.  Ir.  Sukanto Toding,  MSP.,  MA menghadiri
pertemuan bersama para pelaku usaha

https://www.sultranet.com/pj-bupati-sukanto-toding-dorong-pelaku-usaha-di-kolut-manfaatkan-platform-digital/


Muhammad Yunus,  Ketua  Asosiasi  Pelaku Usaha Kuliner,  menyatakan bahwa
pelaku  usaha  kuliner  menghadapi  kendala  seperti  minimnya  pembelian  dari
pemerintah daerah; bahkan bantuan dari pemerintah masih minim.

“Selama tiga tahun Apuk kami baru mendapatkan bantuan satu kali dari Dinas
Koperasi dan UMKM. Kami selama tiga tahun ini baru mendapatkan bantuan
pada Mei lalu sebanyak Rp 2 juta untuk 15 orang, sementara kami dari E-Katalog
sudah masuk, tapi belum pernah mendapatkan orderan dari sana,” ujarnya.

Upaya untuk memanfaatkan teknologi digital dan mendukung pelaku usaha lokal
menjadi fokus utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kolaka Utara.
Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan perekonomian daerah ini dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat bagi masyarakat. (KolutKab)

Kadis  Kominfo  Sultra  bersama
Tim  Lakukan  Penilaian
Kompetensi KIM Graha Asri Kota
Kendari
Kendari,  SultraNET.  |  Kepala  Dinas  Komunikasi  dan  Informatika  Provinsi
Sulawesi Tenggara (Kadis Kominfo Sultra), Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd., M.Si
dan bersama Tim Penilai kompetensi Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Prov.
Sultra melakukan penilaian di KIM Graha Asri Kelurahan Watulondo, Kecamatan
Puuwatu Kota Kendari, Senin, 18 September 2023.

Hadir dalam kegiatan tersebut Tim Penilaian KIM tingkat Prov. Sultra, Sekdis
Kominfo Sultra,  Kabid IKP Sultra,  Kabid Data Center  Sultra,  Pranata Humas
Sultra, Pranata Komputer Sultra, Kadis Kominfo Kota Kendari, Sekdis Kominfo
Kota Kendari, Lurah Watulondo, Mewakili Camat Puuwatu dan pejabat terkait

Sebelum  memulai  kegiatan  tersebut  Tim  menyaksikan  persembahan  tarian

https://www.sultranet.com/kadis-kominfo-sultra-bersama-tim-lakukan-penilaian-kompetensi-kim-graha-asri-kota-kendari/
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mondotambe dari anak-anak dari TK. Graha Asri dan pengalungan kain Sultra
oleh salah satu anak dari TK. Graha Asri kepada Kadis Kominfo Sultra sebagai
tanda Selamat Datang

Persembahan tarian mondotambe dari anak-anak dari TK. Graha Asri

Sambutan Kadis Kominfo Kota Kendari, Nisnawati, menyampaikan bahwa dalam
rangka kegiatan penilaian KIM tingkat Prov. Sultra tahun 2023, selaku Kadis
Kominfo  Kota  Kendari  sebagai  mitra  KIM  Graha  Asri  Kec.  Puuwatu  kami
mengucapkan  selamat  datang  kepada  seluruh  tim  penilai  yang  telah  hadir
didampingi Kadis Kominfo Prov. Sultra, semoga mudah-mudahan Kota Kendari
keluar menjadi Juara 1

Lanjut, berdasarkan Peraturan Menteri Kominfo RI nomor 08 tahun 2010 tentang
pedoman  pengembangan  dan  pemberdayaan  lembaga  Komunikasi  Sosial
mengatakan bahwa Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) atau kelompok jenis
lainnya adalah kelompok yang di bentuk dari masyarakat yang secara mandiri dan
kreatif, melakukan pengelolaan informasi dan pemberdayaan masyarakat dalam
rangka meningkatkan nilai tambah



Kadis Kominfo Kota Kendari, Nisnawati

Ia  melaporkan  kepada  Tim bahwa  di  Kota  Kendari  sejak  tahun  2017  sudah
terbentuk  sebanyak  10  KIM yang  terletak  di  2  (dua)  Kecamatan  yaitu  Kec.
Puuwatu dan Kec. Nambo dan KIM Graha Asri Kec. Puuwatu terpilih mewakili
Kota Kendari dalam kompetisi tingkat Prov. Sultra tentu sudah melalui proses
penilaian antara  10 KIM yang dinilai bahwa KIM Graha Asri ini layak untuk
mewakili Pemerintah Kota Kendari, sehingga nantinya bisa mewakili Prov. Sultra,
sekiranya ditunjuk perwakilan dari Prov. Sultra. kata Kadis Kominfo Kota Kendari

“Saya juga memberikan apresiasi kepada seluruh Tim Graha Asri yang begitu
antusias  dalam  membantu  Pemerintah  Kota  Kendari  melakukan  penyebaran
informasi dan pembinaan kemasyarakatan agar bijak dalam berkomunikasi dalam
mengembangkan  usaha  UMKM  sehingga  potensi  lokal  bisa  memiliki  nilai
ekonomi.  Saya  sangat  berharap  kegiatan  bisa  dilakukan  setiap  tahunnya,
sehingga  bisa  memberikan  motivasi  bagi  kelompok  KIM  yang  ada   untuk
memperkuat  keberadaan  mereka  sebagai  mitra  Pemerintah  dalam
mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah” ungkap Nisnawati

Sambutan Ketua Tim Kompetisi diwakili Kadis Kominfo Sultra, Dr. M. Ridwan
Badallah, S.Pd., MM, bahwa baru tahun ini kompetisi KIM dilaksanakan sehingga



teman  Tim  Sekretariat  sudah  mendata  5  (lima)  Kab/Kota  yang  siap  secara
administrasi  dalam  melakukan  penilaian  yaitu  Kota  Kendari,  Kota  Bau-bau,
Konawe, Koltim dan Kolaka dari 17 Kab/Kota. KIM juga sebetulnya sebagai garda
terdepan untuk memberikan informasi kepada pemerintah dan  masyarakat serta
dibuka secara resmi penilaian KIM tingkat Prov. Sultra di KIM Graha Asri

Kadis Kominfo Sultra, Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd., M.Si saat menyampaikan
sambutannya

Dilanjutkan  dengan  prestasi  dan  paparan  dari  Ketua  Kim  Graha  Asri  yang
disaksikan langsung Tim penilai tingkat Prov. Sultra, Sekretariat Kominfo Sultra
dan pejabat terkait sehingga yang akan dinilai dari  UMKM, Pariwisata, Pertanian
yang terdiri dari perkebunan, perikanan dan peternakan. Selesai paparan para
tim penilai akan mengajukan pertanyaan kepada pengurus atau KIM Graha Asri
Watulondo

Kemudian, para tim penilai dan pejabat terkait akan mengunjungi pabrik kue
baruasa yang beralamat lorong dangga no.7 (sebelum membiri  puuwatu kota
Kendari, Sulawesi Tenggara) melihat produksi pembuatan kue baruasa. Tutupnya
(KInfo)


